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ABSTRACT 
The purpose of this study was to identify the impact of Return on Assets, Current Ratio, Size, Debt to 
Total Asset Ratio, and Net Profit Margin, both partially and simultaneously, on the Price to Book Value of 
mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the period 2020-2022. This study uses a 
quantitative approach and is conducted on a specific population or sample to test a predetermined 
hypothesis. The research population includes all mining companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange during 2020 to 2022, totaling 28 companies. The sample was taken using purposive sampling 
method, which is a sample selection technique based on certain criteria, resulting in 72 research 
samples. The results showed that Return on Assets has a statistical t value (2.635> 1.994) with a P value 
(0.000 <0.05), indicating an influence on Price to Book Value. Current Ratio has a statistical t value 
(1.272 < 1.994) with a P value of (0.214 > 0.05), so it has no effect on Price to Book Value. Size has a 
statistical t value (2.592 > 1.994) with a P value of (0.015 < 0.05), indicating an effect on Price to Book 
Value. Debt to Total Asset Ratio has a statistical t value (1.560 < 1.994) with a P value of (0.130 > 0.05), 
so it has no effect on Price to Book Value. Net Profit Margin has a statistical t value (3.263 > 1.994) with 
a P value of (0.000 < 0.05), indicating an effect on Price to Book Value. The F-Square value which is 
greater than 2.35, which is 4,691, indicates that simultaneously there is an effect of Return on Assets, 
Current Ratio, Size, Debt to Total Asset Ratio, and Net Profit Margin on Price to Book Value. 
Keywords: Return On Assets, Current Ratio, Size, Debt To Asset Ratio, Net Profit Margin, Price To Book 
Value. 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak Return on Assets, Current Ratio, Size, Debt 
to Total Asset Ratio, dan Net Profit Margin, baik secara parsial maupun simultan, terhadap Price to Book 
Value perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2020–2022. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan dilakukan pada populasi atau sampel tertentu 
untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020 hingga 2022, yang berjumlah 
28 perusahaan. Sampel diambil dengan metode purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel 
berdasarkan kriteria tertentu, menghasilkan 72 sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Return on Assets memiliki nilai t statistik (2.635 > 1.994) dengan nilai P (0.000 < 0.05), menunjukkan 
adanya pengaruh terhadap Price to Book Value. Current Ratio memiliki nilai t statistik (1.272 < 1.994) 
dengan nilai P (0.214 > 0.05), sehingga tidak berpengaruh terhadap Price to Book Value. Size memiliki 
nilai t statistik (2.592 > 1.994) dengan nilai P (0.015 < 0.05), menunjukkan adanya pengaruh terhadap 
Price to Book Value. Debt to Total Asset Ratio memiliki nilai t statistik (1.560 < 1.994) dengan nilai P 
(0.130 > 0.05), sehingga tidak berpengaruh terhadap Price to Book Value. Net Profit Margin memiliki 
nilai t statistik (3.263 > 1.994) dengan nilai P (0.000 < 0.05), menunjukkan adanya pengaruh terhadap 
Price to Book Value. Nilai F-Square yang lebih besar dari 2.35, yaitu sebesar 4.691, menunjukkan bahwa 
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secara simultan terdapat pengaruh Return on Assets, Current Ratio, Size, Debt to Total Asset Ratio, dan 
Net Profit Margin terhadap Price to Book Value. 
Kata Kunci: Return On Asset, Current Ratio, Size, Debt To Asset Ratio, Net Profit Margin, Price To Book 
Value. 
 

1. Pendahuluan 
Keadaan ekonomi global saat ini terus menunjukkan perkembangan yang positif, 

didorong oleh perbaikan di sektor pasar modal. Hal ini mencerminkan peningkatan minat 
investor domestik untuk berinvestasi di pasar saham, yang dipandang sebagai opsi yang 
menguntungkan dengan berbagai keuntungan. Pasar modal, yang berfungsi sebagai sarana 
bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari publik, memungkinkan perusahaan 
memperluas operasionalnya dan memberikan peluang bagi masyarakat untuk memperoleh 
keuntungan dalam waktu relatif singkat. 

Sebagai penghubung antara pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak yang 
membutuhkan dana, pasar modal memperdagangkan sekuritas dengan jangka waktu lebih dari 
satu tahun, seperti saham, obligasi, dan reksa dana. Peran pasar modal sangat penting dalam 
perekonomian suatu negara, karena menjalankan dua fungsi utama: fungsi ekonomi dan fungsi 
moneter. 

Dalam fungsi ekonominya, pasar modal menyediakan platform yang mempertemukan 
investor yang memiliki surplus dana dengan emiten yang membutuhkan modal. Sedangkan 
dalam fungsi moneter, pasar modal berfungsi sebagai sumber daya yang dapat dioptimalkan 
untuk memperoleh keuntungan (Wirianto, 2020). Melalui pasar modal, investor dapat 
menempatkan modal mereka dengan harapan memperoleh imbal hasil, sementara 
perusahaan mendapatkan akses dana untuk berinvestasi tanpa harus menunggu tersedianya 
sumber daya internal. 

Price to book ratio (PBV) merupakan rasio yang menggambarkan perbandingan antara 
harga pasar per saham dengan nilai buku per saham. Rasio ini berguna untuk menilai apakah 
saham suatu perusahaan dinilai terlalu mahal atau terlalu murah di pasar (Herlambang, 2021). 
Nilai PBV yang rendah menunjukkan bahwa aset tersebut undervalued, sehingga menarik 
untuk investasi jangka panjang. Namun, PBV rendah juga bisa menjadi indikasi penurunan 
kualitas dan kinerja fundamental emiten. Kenaikan PBV berdampak positif pada harga saham, 
yang pada akhirnya meningkatkan imbal hasil saham. Terdapat beberapa faktor yang 
memengaruhi PBV, antara lain Return on Assets, Current Ratio, Ukuran Perusahaan, Debt to 
Total Asset Ratio, dan Net Profit Margin. 

Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan dalam 
menghasilkan laba melalui aset yang dimilikinya. Meningkatnya ROA mencerminkan kenaikan 
nilai perusahaan. ROA yang tinggi menunjukkan bahwa laba yang diperoleh perusahaan juga 
tinggi (Firman dan Wicaksona, 2021). Peningkatan laba ini dihasilkan dari penggunaan aset 
yang lebih efisien dalam menghasilkan produk, sehingga laba meningkat. Laba yang lebih tinggi 
memungkinkan perusahaan memberikan dividen lebih besar kepada pemegang saham, 
meningkatkan minat investor untuk berinvestasi. Ketika permintaan saham meningkat, harga 
saham juga akan naik, yang mengarah pada peningkatan nilai perusahaan. 

Current Ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimilikinya. 
Semakin tinggi rasio ini, semakin baik kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban 
jangka pendeknya, yang meningkatkan kepercayaan investor dan berdampak positif pada nilai 
perusahaan (Rejeki dan Manika, 2021). 

Ukuran perusahaan mengacu pada skala yang dinilai berdasarkan total aset dan 
penjualan, yang mencerminkan kondisi perusahaan. Perusahaan besar lebih unggul dalam 
mengakses dana untuk mendanai investasinya dan menghasilkan laba. Ukuran perusahaan 
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juga digunakan untuk menilai karakteristik finansialnya (Kusumaputri et al., 2020). Perusahaan 
besar yang sudah mapan lebih mudah mendapatkan modal di pasar modal dibandingkan 
perusahaan kecil. Karena kemudahan akses ini, perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang 
lebih besar. Ukuran perusahaan yang lebih besar menandakan pertumbuhan yang baik dan 
memudahkan akses ke pasar modal, yang disambut positif oleh investor dan berujung pada 
peningkatan nilai perusahaan. 

Debt to Asset Ratio adalah perbandingan antara total hutang dengan aset perusahaan. 
Semakin rendah rasio hutang, semakin kecil proporsi pembiayaan melalui hutang. Sebaliknya, 
rasio hutang yang tinggi menunjukkan ketergantungan pada pembiayaan melalui utang. 
Perusahaan yang mampu mengelola utangnya dengan baik tetap dapat meningkatkan nilai 
perusahaan meskipun rasio hutangnya tinggi (Widiastuti, 2021). 

Net Profit Margin adalah rasio yang mengukur persentase laba bersih terhadap 
penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih dengan penjualan bersih. Jika 
Net Profit Margin tinggi, maka laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih juga tinggi 
(Kariman, 2021). Hal ini disebabkan oleh tingginya laba sebelum pajak perusahaan. Sebaliknya, 
jika Net Profit Margin rendah, maka laba bersih dari penjualan bersih perusahaan juga rendah, 
yang diakibatkan oleh rendahnya laba sebelum pajak. 

 
2. Tinjauan Pustaka 
Teori Pengaruh Return on Asset Terhadap Price to Book Value 

Menurut Rianda dan Purnamasari (2022), Return On Assets (ROA) merupakan aset 
perusahaan yang berasal dari modal internal maupun eksternal, yang diubah menjadi aktiva 
untuk menunjang kebutuhan operasional perusahaan. ROA secara umum adalah salah satu 
jenis rasio profitabilitas yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan melalui aktiva yang dimiliki. Rasio ini mengukur kinerja perusahaan 
berdasarkan laba yang diperoleh pada periode sebelumnya, sehingga dapat dijadikan acuan 
untuk periode mendatang. 

 
Teori Pengaruh Current Ratio Terhadap Price to Book Value 

Putranto dan Sibeantuan (2021) menyatakan bahwa Current Ratio atau rasio lancar 
digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendek, seperti utang dan pembayaran gaji. Semakin tinggi rasio ini, semakin kuat kondisi 
keuangan perusahaan. Rasio lancar yang tinggi mengindikasikan bahwa aset perusahaan lebih 
likuid dan perusahaan lebih mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Namun, rasio 
yang terlalu tinggi juga dapat menunjukkan bahwa aset tidak dimanfaatkan secara optimal. 
 
Teori Pengaruh Size Terhadap Price to Book Value 

Menurut Wiratno et al. (2022), ukuran perusahaan adalah variabel yang menunjukkan 
besar kecilnya perusahaan berdasarkan beberapa indikator, seperti total aktiva, log size, nilai 
pasar, jumlah saham, total penjualan, pendapatan, dan modal. Ukuran perusahaan dapat 
diukur melalui total aset dan penjualan yang mencerminkan kondisi perusahaan. Perusahaan 
besar umumnya memiliki keunggulan dalam memperoleh sumber dana untuk investasi dan 
menghasilkan laba. Ukuran ini juga mencerminkan karakteristik keuangan perusahaan. 
 
Teori Pengaruh Debt to Total Asset Ratio Terhadap Price to Book Value 

Andriana dan Triyatno (2021) menjelaskan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) adalah 
rasio hutang yang mengukur perbandingan antara total hutang dan total aktiva. Rasio ini 
menunjukkan sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar 
pengaruh hutang terhadap pengelolaan aktiva perusahaan. 
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Teori Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Price to Book Value 
 Julaiman (2023) menyebutkan bahwa Net Profit Margin adalah persentase keuntungan 
yang diperoleh dari pendapatan setelah memperhitungkan semua biaya operasional dan pajak. 
Rasio ini mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari pendapatan 
total. Semakin tinggi Net Profit Margin, semakin efisien aktivitas bisnis perusahaan. Rasio ini 
juga membantu dalam menentukan harga produk, dengan mempertimbangkan biaya produksi, 
operasional, dan laba yang diinginkan. 
 
Teori Pengaruh Return of Assets, Current Ratio, Size, Debt to Total Asset Ratio, Net Profit 
Margin Terhadap Price to Book Value 

Jonathan dan Cenderian (2019) mengemukakan bahwa Price to Book Value (PBV) 
adalah rasio yang digunakan untuk menilai apakah harga saham suatu perusahaan tergolong 
murah atau mahal. Rasio ini diperoleh dengan membandingkan harga pasar saham dengan 
nilai buku perusahaan. PBV menjadi panduan bagi investor dalam memilih saham, karena 
mencerminkan penilaian investor terhadap suatu perusahaan. Investor dapat menggunakan 
PBV untuk memilih perusahaan dengan potensi pertumbuhan tinggi dan risiko rendah. 
 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia melalui situs www.idx.co.id, dengan periode penelitian mulai Agustus 2023 hingga 
April 2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana penelitian dilakukan 
pada populasi atau sampel tertentu dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Metode kuantitatif merupakan pendekatan yang didasarkan pada data empiris, objektif, 
terukur, rasional, dan sistematis. Penggunaan metode kuantitatif dalam penelitian ini 
didasarkan pada penggunaan data berbentuk angka dan analisis statistik. Dalam penelitian ini, 
populasi yang diteliti adalah seluruh perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia selama periode 2020 hingga 2022, yang terdiri dari 28 perusahaan. 
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik 
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2020-2022. 
2. Perusahaan pertambangan yang telah mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap 

untuk periode 2020-2022 
Dengan demikian, secara keseluruhan, jumlah sampel yang diperoleh adalah sebanyak 24 
perusahaan dikalikan 3 tahun penelitian sehingga diperoleh sebanyak 72 sampel penelitian. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Outer Model Convergent Validity Test 

Validitas konvergen dinilai dengan menentukan apakah indikator-indikator berbeda, 
yang secara teoritis dirancang untuk mengukur konsep yang sama, memberikan hasil yang 
dapat diandalkan dan kompatibel. Validitas konvergen yang tinggi menunjukkan bahwa 
indikator-indikator tersebut secara konsisten menilai konstruk dasar yang sama, yang 
menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut berhasil menangkap gagasan yang 
diinginkan. Uji validitas konvergen pada SmartPLS versi 4.0 meliputi penilaian outer loading 
dan validitas konsep. Uji pembebanan luar adalah alat statistik yang mengukur hubungan 
antara variabel tertentu yang dapat diamati dan variabel laten yang mendasarinya dalam 
model persamaan struktural. Ini mengukur besarnya korelasi antara kedua variabel ini. Untuk 
memenuhi persyaratan pembebanan eksternal, nilainya harus melebihi 0,7. Berikut ini hasil 
pengujiannya.  
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Tabel 1. Outer Loading Test 

Variabel Outer Loadings Value 

Return on Asset 0.826 

Current Ratio 0.734 

Size 0.855 

Debt to Asset Ratio 0.781 

Net Profit Margin 0.719 

Price to Book Value 0.812 

    Sumber: Oleh Penulis, Output Smartpls Versi 4.0 (2024) 
Berdasarkan tabel di atas terlihat hasil dari outer loading pada masing-masing variabel. 

Nilai yang diperoleh harus lebih dari 0,7 untuk memenuhi kriteria outer loading. Terlihat dari 
temuan di atas bahwa setiap variabel mempunyai nilai yang lebih besar dari 0,7 artinya setiap 
item data seluruh variabel tersebut telah lolos uji outer loading. Return on asset memiliki nilai 
outer loading (0.826) > (0.7), current ratio memiliki nilai outer loading (0.734) > (0.7), size 
memiliki nilai outer loading (0.855) > (0.7), debt to asset ratio memiliki nilai outer loading 
(0.781) > (0.7), net profit margin memiliki nilai outer loading (0.719) > (0.7), price to book value 
memiliki nilai outer loading (0.812) > (0.7). 

Tabel 2. Construct Validity Test 

Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 

rho_A 
Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

Return on Asset 0.868 1.101 0.902 0.799 

Current Ratio 0.804 0.811 0.884 0.718 

Size 0.744 0.855 0.795 0.763 

Debt to Asset Ratio 0.839 0.716 0.819 0.892 

Net Profit Margin 0.756 0.831 0.742 0.835 

Price to Book Value 0.792 0.824 0.803 0.847 

   Sumber: Oleh Penulis, Output Smartpls Versi 4.0 (2024) 
 Hasil uji validitas konsep ditampilkan pada tabel di atas. Reliabilitas gabungan harus 
lebih dari 0,6 dan rata-rata varians yang diekstraksi (AVE) lebih dari 0,5 agar pengujian dapat 
lulus. Rata-rata varians yang diperoleh untuk variabel telah melebihi 0,5, dan reliabilitas 
komposit untuk seluruh variabel lebih besar dari 0,6, seperti terlihat pada tabel di atas. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa data seluruh variabel tersebut telah lolos uji validitas 
konstruk. 
 
Outer Model Discriminant Validity Test 
 Data akan dianalisis menggunakan software SmartPLS versi 4.0, dan uji validitas 
diskriminan merupakan bagian dari outer model. Pengujian ini meliputi Kriteria Fornell Larcker, 
uji rasio korelasi Heterotrait-Monotrait (HTMT), dan uji cross-loading. 

Tabel 3. Cross-Loading Test 

  Variabel Dependen Variabel Independen 

Return on Asset 0,746 0,812 

Current Ratio 0,763 0,741 

Size 0,863 0,805 

Debt to Asset Ratio 0,855 0,782 

Net Profit Margin 0,742 0,811 

Price to Book Value 1,000 0,780 

  Sumber: Oleh Penulis, Output Smartpls Versi 4.0 (2024) 
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Berdasarkan pada tabel di atas, hasil uji cross-loading seluruh variabel dapat dilihat 
pada tabel di atas bahwa angka yang didapatkan harus lebih tinggi dari 0,7 agar dapat lulus uji 
cross-loading. Hasil pengujian untuk seluruh variabel yang terdiri return on asset, current ratio, 
size, debt to asset ratio, net profit margin, dan price to book value dari semuanya telah 
melampaui 0,7. Hasilnya, dapat dikatakan bahwa uji cross-loading berhasil dilalui oleh data 
seluruh variabel tersebut. 

Tabel 4. Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations (HTMT) 

Variables HTMT 

Return on Asset, Current Ratio, Size, Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin 
terhadap Price to Book Value 

0.447 

Sumber: Oleh Penulis, Output Smartpls Versi 4.0 (2024) 
 Berdasarkan hasil Heterotraid-Monotrait Ratio of Correlations (HTMT) ditunjukkan 
pada tabel diatas diketahui bahwa nilainya harus kurang dari 0,85 untuk memenuhi 
persyaratan HTMT. Persyaratan HTMT telah tercapai karena hasilnya kurang dari 0,85 yaitu 
sebesar 0.447. Berdasarkan data pada tabel di atas, HTMT untuk seluruh variabel telah berhasil 
divalidasi. 

Tabel 5. Construct Reliability Test 

Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 

rho_A 
Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

Return on Asset 0.868 1.101 0.902 0.799 

Current Ratio 0.804 0.811 0.884 0.718 

Size 0.744 0.855 0.795 0.763 

Debt to Asset Ratio 0.839 0.716 0.819 0.892 

Net Profit Margin 0.756 0.831 0.742 0.835 

Price to Book Value 0.792 0.824 0.803 0.847 

Sumber: Oleh Penulis, Output Smartpls Versi 4.0 (2024) 
Hasil uji reliabilitas konstruk yang meliputi reliabilitas komposit dan Cronbach’s Alpha 

ditunjukkan pada tabel di atas diketahui bahwa reliabilitas komposit dan Cronbach's Alpha 
harus lebih dari 0,6 agar dapat lulus tes. Tabel tersebut menunjukkan bahwa reliabilitas 
komposit dan Cronbach's Alpha seluruh variabel lebih dari 0,6. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa uji reliabilitas dapat dikatakan lulus pada data seluruh variabel. 

Tabel 6. The Variation Inflation Centre 

  VIF 

Return on Asset 1,032 

Current Ratio 1,015 

Size 1,029 

Debt to Asset Ratio 1,010 

Net Profit Margin 1,017 

Price to Book Value 1,000 

    Sumber: Oleh Penulis, Output Smartpls Versi 4.0 (2024) 
Sebelum melihat kolinearitas korelasi struktural harus dipastikan bahwa hasil regresi 

bebas dari bias menurut hair et al. (2022), faktor inflasi variasi (VIF) harus kurang dari 3. 
Dengan demikian berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh variabel 
memiliki nilai di bawah 3 dimana untuk variabel return on asset memiliki nilai VIF (1.032 > 0.3), 
variabel current ratio memiliki nilai VIF (1.015 > 0.3), variabel size memiliki nilai VIF (1.029 > 
0.3), variabel debt to asset ratio memiliki nilai VIF (1.010 > 0.3), variabel net profit margin 
memiliki nilai VIF (1.017 > 0.3), variabel price to book value memiliki nilai VIF (1.000 > 0.3). 
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Inner Model R-Square 
 R-squared yang direpresentasikan sebagai R2 adalah metrik yang mengkuantifikasi 
persentase variabilitas dalam konstruk laten dependen yang dapat dijelaskan oleh konstruk 
laten independen dalam suatu model. Nilai R-square yang lebih tinggi menunjukkan kecocokan 
model yang lebih kuat, menunjukkan bahwa konstruk laten independen dalam model berhasil 
menjelaskan atau memprediksi fluktuasi konstruk laten dependen.  

Tabel 7. R-Square 

  
R Square 
Adjusted 

Return on Asset, Current Ratio, Size, Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin 
terhadap Price to Book Value 

0,272 

Sumber: Oleh Penulis, Output Smartpls Versi 4.0 (2024) 
Berdasarkan pada tabel di atas menyajikan hasil adjust R-square sebesar 0,272. Hal ini 

menunjukkan pengaruh Return on Asset, Current Ratio, Size, Debt to Asset Ratio, Net Profit 
Margin terhadap Price to Book Value tergolong rendah yaitu sebesar 27,2% dan sisanya 
sebesar 72,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 
Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis adalah uji kebenaran tentang suatu pernyataan secara statistik untuk 
menarik kesimpulan apakah pernyataan tersebut diterima atau ditolak. Dalam uji hipotesis 
dikumpulkan bukti berupa data untuk menentukan keputusan apakah menolak atau menerima 
pernyataan yang diasumsikan. 

Tabel 8. Uji-t 

  T Statistics P Values 

Return on Asset 2.635 .000 

Current Ratio 1.272 .214 

Size 2.592 .015 

Debt to Asset Ratio 1.560 .130 

Net Profit Margin 3.263 .000 

Sumber: Oleh Penulis, Output Smartpls Versi 4.0 (2024) 
 Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai dari t statistik harus 
berada di atas 1.994 atau nilai P values harus lebih di bawah 0.05 agar dapat dinyatakan 
memiliki pengaruh. Hasil pengujian menunjukkan bahwa: 
1. Return on asset memiliki nilai t statistik (2.635 > 1.994) dengan nilai P values (0.000 < 0.05) 

sehingga dapat dinyatakan terdapat pengaruh terhadap price to book value. 
2. Current ratio memiliki nilai t statistik (1.272 < 1.994) dengan nilai P values (0.214 > 0.05) 

sehingga dapat dinyatakan tidak terdapat pengaruh terhadap price to book value. 
3. Size memiliki nilai t statistik (2.592 > 1.994) dengan nilai P values (0.015 < 0.05) sehingga 

dapat dinyatakan terdapat pengaruh terhadap price to book value. 
4. Debt to asset ratio memiliki nilai t statistik (1.560 < 1.994) dengan nilai P values (0.130 > 

0.05) sehingga dapat dinyatakan tidak terdapat pengaruh terhadap price to book value. 
5. Net profit margin memiliki nilai t statistik (3.263 > 1.994) dengan nilai P values (0.000 < 

0.05) sehingga dapat dinyatakan terdapat pengaruh terhadap price to book value. 
Tabel 9. Uji-F 

  Price to Book 
Value 

Return on Asset, Current Ratio, Size, Debt to Asset Ratio, Net 
Profit Margin  

4.691 

    Sumber: Oleh Penulis, Output Smartpls Versi 4.0 (2024) 
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 Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai dari F-Square lebih besar 
2.35 yaitu sebesar 4.691 sehingga dengan demikian dapat dinyatakan bahwa secara simultan 
terdapat pengaruh return on asset, current ratio, size, debt to asset ratio, net profit margin 
terhadap price to book value. 

 
5. Penutup 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat ditarik peneliti dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Return on asset memiliki nilai t statistik (2.635 > 1.994) dengan nilai P values (0.000 < 0.05) 

sehingga dapat dinyatakan terdapat pengaruh terhadap price to book value. 
2. Current ratio memiliki nilai t statistik (1.272 < 1.994) dengan nilai P values (0.214 > 0.05) 

sehingga dapat dinyatakan tidak terdapat pengaruh terhadap price to book value. 
3. Size memiliki nilai t statistik (2.592 > 1.994) dengan nilai P values (0.015 < 0.05) sehingga 

dapat dinyatakan terdapat pengaruh terhadap price to book value. 
4. Debt to asset ratio memiliki nilai t statistik (1.560 < 1.994) dengan nilai P values (0.130 > 

0.05) sehingga dapat dinyatakan tidak terdapat pengaruh terhadap price to book value. 
5. Net profit margin memiliki nilai t statistik (3.263 > 1.994) dengan nilai P values (0.000 < 

0.05) sehingga dapat dinyatakan terdapat pengaruh terhadap price to book value. 
6. Nilai dari F-Square lebih besar 2.35 yaitu sebesar 4.691 sehingga dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa secara simultan terdapat pengaruh return on asset, current ratio, size, 
debt to asset ratio, net profit margin terhadap price to book value. 

 
Saran 
Saran hasil penelitian adalah: 
1. Bagi Peneliti 
 Diharapkan pada peneliti supaya penelitian dilanjutkan untuk mengetahui faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi price to book value. 
2. Bagi Perusahaan 
 Diharapkan kepada perusahaan untuk meningkatkan price to book value berdasarkan faktor 

return on asset, current ratio, size, debt to asset ratio, net profit margin terhadap price to 
book value. 

3. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Prima Indonesia 
 Diharapkan bagi program SI Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Prima Indonesia dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai acuan dan referensi bagi penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Diharapkan peneliti selanjutnya sebaiknya memasukkan variabel selain return on asset, 

current ratio, size, debt to asset ratio, net profit margin terhadap price to book value 
sebagai prediktor price to book value. Oleh karena itu, di masa mendatang, peneliti 
selanjutnya dapat mempelajari lebih lanjut tentang faktor-faktor yang dapat memengaruhi 
price to book value.  
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